
 

32 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar residu klorin pada beras maka 

diperoleh kesimpulkan sebagai berikut :  

a. Terdapat tiga sampel beras di pasaran yang mengandung residu klorin. 

b. Beras yang mangandung residu klorin yaitu : beras A sebesar 54,827 

ppm, beras C sebesar 42,474 ppm, dan beras G sebesar 36,516 ppm. 

 

5.2. Saran 

a) Agar hasil penelitian ini dijadikan tambahan pengetahuan dibidang 

kesehatan dan pangan. 

b) Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti lain dapat menentukan 

kadar residu klorin pada beras dengan menggunakan metode yang 

berbeda. Hal tersebut dapat digunakan sebagai pembanding terhadap 

hasil yang diperoleh.  

c) Bagi masyarakat sebaiknya memperhatikan ciri-ciri beras sebelum 

membeli beras.  
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Lampiran 1. Pembuatan Reagent 

1. Pembuatan larutan  Na2S2O3  0,01 N 

                   

         
 = 1,5 gram 

a. Menimbang 1,5 gram Na2S2O3 5H2O. 

b. Larutkan dengan aquades sampai 600 ml dalam. 

2. Pembuatan larutan amilum 1% 

  

    
   = 0,5 gram  

Menimbang 0,5 gram Kristal amilum. Kemudian larutkan dengan aquadest 

sebanyak 50 ml. 

3. Pembuatan larutan KI 20% 

   

    
     = 20 gram  

a. Menimbang 20 gram KI 

b. Larutkan dengan aquadest sampai 100 ml dalam labu takar.  

4. Pembuatan larutan KIO3 0,01N 

Kita tidak membuat larutan KIO3 0,01N tapi di laboratorium sudah tersedia. 

5. Pembuatan larutan H2SO4 4N  

N1 x V1 = N2 x V2 

4 x 250 = 36 x V2 

       V2  = 27,7 ml 

Mencampur sedikit aquadest dengan 27,7 ml larutan H2SO4  pekat.Kemudian 

tambah aquadest sampai 250 ml dan mencampur sampai homogen. 
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Lampiran 2. Data Hasil Perhitungan  

A. Penimbangan Sampel 

 

Tabel 1 : Penimbangan Sampel 

No Nama Bahan 
Berat Wadah 
+ bahan (g) 

Berat Wadah 
+ sisa (g) 

Berat Bahan 
(g) 

1. a).  beras A 10,2914 0,2828 10,0086 

 b).  beras A 10,2964 0,2877 10,0087 

 c).  beras A 10,2984 0,2882 10,0102 

2. a).  beras C 10,2842 0,2731 10,0112 

 b).  beras C 10,2856 0,2744 10,0112 

 c).  beras C 10,2970 0,2731 10,0239 

3. a).  beras G 10,3040 0,2879 10,0161 

 b).  beras G 10,3073 0,2861 10,0212 

 c).  beras G 10,3133 0,2948 10,0185 
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B. Data Standarisasi 

 

Tabel 2 : Hasil Standarisasi 

No. Bahan/ Zat 
Volume Bahan 

(ml) 

Nama dan N 

Titran 

Volume (ml) 

Titran 

1. KIO3 0,01N 10 ml Na2S2O3 0,01N 11,6 ml 

2. KIO3 0,01N 10 ml Na2S2O3 0,01N 11.5 ml 

3. KIO3 0,01N 10 ml Na2S2O3 0,01N 11,6 ml 

 

Volume yang dipakai =  
              

 
 = 11,56 ml 

(V× N) Na2S2O3 = (V× N) KIO3  

(11,56 x N ) Na2S2O3 = (10 x 0,01) KIO3 

N. Na2S2O3  =  
   

     
 = 0,0086 N 
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C. Data Titrasi Sampel 

 

Tabel 3 : Hasil Titrasi Sampel 

No Nama Bahan 
Berat Bahan 

(g) 

Nama dan N 

Titran 

Volume 

(ml) Titran 

1 a).  beras A 10,0086 Na2S2O3 0,01N 1,5 ml 

 b).  beras A 10,0087 Na2S2O3 0,01N 1,5 ml 

 c).  beras A 10,0102 Na2S2O3 0,01N 2,4 ml 

2 a).  beras C 10,0112 Na2S2O3 0,01N 1,3 ml 

 b).  beras C 10,0112 Na2S2O3 0,01N 1,3 ml 

 c).  beras C 10,0239 Na2S2O3 0,01N 1,6 ml 

3 a).  beras G 10,0161 Na2S2O3 0,01N 1 ml 

 b).  beras G 10,0212 Na2S2O3 0,01N 1,4 ml 

 c).  beras G 10,0185 Na2S2O3 0,01N 1,2 ml 

 

Perhitungan Data  

A. Sampel 1 (beras A) 

Volume yang dipakai =  
           

 
 = 1,8 ml 

             
(   )               

       
      

              
(           )               

         ( )
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   Kadar klorin = 54,827 mg/kg = 54,827 ppm 

 

B. Sampel 2 (beras C) 

Volume yang dipakai =  
           

 
 = 1,4 ml 

             
(   )               

        ( )
      

              
(           )               

        
      

   Kadar klorin = 42,474 mg/kg = 42,474 ppm 

 

C. Sampel 3 (beras G) 

Volume yang dipakai=  
         

 
 = 1,2 ml 

             
(   )               

        ( )
      

              
(           )               

        
      

  Kadar klorin = 36,516 mg/kg = 36,516 ppm 
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Lampiran 3 : Foto-Foto 

 

                    

Gambar 1: Hasil titrasi awal 

 

        

              Gambar 2:  Setelah penambahan amilun 1% 
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Gambar 3: Hasil akhir titrasi (warna biru hilang) 

 

        

Gambar 4: Beras yang berklorin  


